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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Silat tradisional powele di Kabupaten Muna 

Satu aspek budaya masyarakat Muna dan sangat sudah mulai berkurang 

dikalangan masyarakat baik masyarakat modern maupun masyarakat tradisional. 

Silat tradisional powele merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

budaya lokal Kabupaten Muna. Silat tradisional powele berperan membentuk 

apresiasi budaya lokal masyarakat, silat tradisional ini dipentaskan sebelum dan 

sesudah acara seperti perkawinan, khitanan, pingitan.  

2. Nilai-nilai silat tradisioan powele 

Nilai silat tradisional powele Kabupaten Muna yang terkandung di 

dalamnya merupakan jati diri yang dibanggakan oleh generasinya dan merupakan 

salah satu kebanggaan yang nyata pada periode sekarang ini. Nilai-nilai yang 

terkandung di dalam silat tradisional powele pada aktivitas masyarakat Muna 

dapat dikelompokan menjadi beberapa aspek diantaranya adalah sebagai berikut: 

Nilai kehidupan beroganisasi, nilai kepemimpinan, nilai intelektual dan 

kecerdasan, nilai sosial. 

3. faktor pergeseran silat tradisional powele 

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan pergeseran silat tradisional 

powele diantaranya adalah munculnya budaya baru, gaya hidup (Life Style) serta 
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budaya masyarakat dan perubahan kebudayaan masyarakat dari lokal menuju 

global. 

Munculnya budaya baru seperti karate, taekwondo, kempo dan lainnya 

dapat mempengaruhi masyarakat meninabobokan generasi kabupaten muna untuk 

mengembangkan budaya lokalnya seperti silat tradisional powele, dengan 

didukung gaya hidup (Life Style) serta budaya masyarakat tren ngkomu-ngkomu
1
 

dan tren kamalasi
2
 dibarengin dengan  perubahan kebudayaan dari lokal menuju 

global yang telah merasuki generasi Muda sebagai produk intelektual, karena 

globalisasi membuka pentas seni bagi neokolonialisme dan imperialisme untuk 

menggauli masyarakat Muna meraibkan budaya lokalnya. Sehingga oleh 

karenanya potret kehidupan zaman dahulu dengan sekarang ini mengalami 

pergeseran nilai ideologis, dengan tidak disadari daerah kita telah hidup mendua. 

Di satu sisi ingin menjadi dirinya sendiri, namun pada sisi lain ada dorongan agar 

kita mengikuti kehendak atau jalan yang telah ditentukan oleh rezim neoliberal. 

Karena itu, dibutuhkan keberanian untuk menentukan siapa diri kita, dan ke mana 

daerah ini akan diarahkan. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Berdiam diri tidak memikirkan sesuatu 

 
2
 Stigma masyarakat Muna bagi yang malas berpikir 
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4.2 Saran 

Berdasarkan yang diperoleh, maka ditemukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Mengharapkan kepada pemerintah daerah untuk membukukan budaya 

lokal, karena hal ini sebagai langkah kongkrit pendokumentasian silat 

tradisional powele Kabupaten Muna, Kecamatan Bone. 

2. Penelitian silat tradisional powele terus dilakukan, karena akan 

dikhawatirkan akan mengalami kepunahan. 

3. Hasil penelitian ini harus dipublikasikan kepada masyarakat, lebih 

khususnya kepada generasi muda selaku penyelamat silat tradisional 

powele sehingga meraka paham apa fungsi budaya lokal seperti silat 

tradisional powele. 
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